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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Darah adalah bagian terpenting dalam tubuh makhluk hidup. Darah 

bersikulasi di dalam jantung dan pembuluh darah ke seluruh tubuh 

membawa oksigen dan nutrisi. Darah bersikulasi melalui tiga jalur 

pembuluh darah yaitu pembuluh kapiler, arteri, dan vena. Jenis pemeriksaan 

darah yang dilakukan antara lain pemeriksaan kadar hemoglobin, hitung sel 

darah, hematokrit, LED, indeks eritrosit, hemostasis, golongan darah, 

diffcount (hitung jenis leukosit), hingga pengamatan morfologi sel darah 

dengan menggunakan sediaan apus darah yang mampu memberikan 

informasi cukup banyak dan memiliki makna terhadap keadaan kesehatan 

seseorang   (Salnus dan Arwie, 2020). 

Salah satu pemeriksaan darah yang sangat penting dan digunakan 

sebagai pemeriksaan penunjang penegakkan diagnosa penyakit adalah 

Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) tipis. SADT tipis adalah sel darah yang 

dibuat apusan dan diwarnai untuk menilai berbagai unsur sel darah seperti 

eritrosit, leukosit, dan trombosit. SADT terbagi menjadi dua jenis yaitu 

sediaan apus tebal dan sediaan apus tipis (Yayuningsih et al., 2018). 

Jaminan validitasi hasil pemeriksaan dari SADT tipis adalah kualitas 

pewarnaan sediaan apus. Terdapat beberapa macam jenis zat pewarna di 

laboratorium yang mampu digunakan untuk mewarnai sel maupun jaringan 

dalam tubuh. Salah satu pewarna yang digunakan adalah giemsa. Giemsa 

adalah pewarna yang digunakan untuk mewarnai apusan darah guna 

memeriksa parasit penyebab penyakit malaria, dan juga pewarnaan histologi 

untuk mewarnai membran inti sel, kromatin, metachromasia, dan berbagai 

komponen sel lainnya. Zat pewarna giemsa memiliki hasil paling baik dan 

sering digunakan untuk mengidentifikasi parasit (Wulandari et al., 2019). 

Pada giemsa terdapat beberapa kandungan zat kimia yaitu eosin, 

methylene blue, dan azur. Eosin berfungsi sebagai pewarna eritrosit, 
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perpaduan antara eosin dan methylen azur member warna pada inti sel, 

sedangkan methylen blue sebagai zat pewarna sitoplasma. Kandungan kimia 

pada pewarna giemsa ini tentu tidak ramah lingkungan dan memiliki nilai 

jual cukup tinggi. Selain itu juga Eosin dan Methylen blue yang terkandung 

dalam giemsa akan menimbulkan efek buruk bagi tubuh jika digunakan 

terus-menerus. Efek buruk yang dapat ditimbulkan dari bahan kimia ini 

seperti iritasi pada kulit jika terpapar langsung, iritasi saluran pencernaan 

jika tertelan, dan menimbulkan sianosis (kondisi ketika jari tangan, kuku, 

dan bibir tampak berwarna kebiruan karena kurangnya oksigen dalam darah) 

jika terhirup. Oleh karena itu, beberapa penelitian dilakukan untuk 

menemukan pewarna alternatif yang dapat digunakan untuk mengganti 

pewarna giemsa. Di Indonesia banyak sekali tanaman-tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami yang ramah lingkungan dan 

tidak berbahaya bagi kesehatan (Puasa, 2017). 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai alternatif perwarna giemsa 

untuk pewarnaan SADT tipis salah satunya adalah tanaman karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) yang mengandung senyawa 

antosianin. Pada banyak penelitian, senyawa antosianin yang banyak 

terkandung dalam beberapa tanaman sebagai sumber pigmen ungu dapat 

digunakan sebagai bahan pewarna alami. Karamunting adalah tanaman liar 

yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, namun hingga sekarang 

karamunting belum banyak dimanfaatkan terutama sebagai bahan pewarna. 

Karamunting banyak tersebar dipulau Sumatera (Sumatera Selatan, 

Sumatera Utara, dan Sumatera Barat), Pulau Bangka, Pulau Belitung, dan 

Pulau Kalimantan (Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat). Disamping itu 

karamunting juga terdapat di berbagai negara Asia lainnya, antara lain di 

Filipina, Vietnam, Thailand, Malaysia, Jepang, dan China                     

(Sinaga et al., 2019). 

Penelitian telah banyak dilakukan untuk mengetahui tentang 

kandungan dan aktivitas biologis buah karamunting dan menyatakan bahwa 

buahnya banyak mengandung senyawa fenolik yaitu senyawa antosianin 
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dan flavonoid. Terdapat 19 senyawa fenolik di dalam kandungan buah 

karamunting yang teridentifikasi, yaitu golongan ellagitanin dan stilbena 

sebagai senyawa fenolik utama, diikuti oleh senyawa turunan lainnya dari 

flavonol, asam galat, dan atosianin (Sinaga et al., 2019).  

Senyawa antosianin dalam buah karamunting membuat tanaman ini 

berpotensi sebagai zat pewarna SADT tipis karena senyawa antosianin 

merupakan senyawa kimia organik yang dapat larut dalam pelarut yang 

polar dan mampu memberikan pigmen jingga, merah, ungu, biru, hingga 

hitam pada tumbuhan tingkat tinggi. Berdasarkan tingkat kepolaran dalam 

pelarut umum, senyawa antosianin pada tumbuhan berada dalam bentuk 

aglikon yang disebut sebagai antosianidin dan pada bentuk glikon sebagai 

gula yang diikat secara glikosidik membentuk ester dengan monosakarida 

(glukosa, ramnosa, pentose, dan galaktosa) sehingga dapat dikatakan adanya 

proses hidrolisis dalam reaksi esterifikasi sebuah antosianidin (aglikon) 

dengan satu atau lebih glikon (gugus gula) dapat membentuk antosianin 

(Priska et al., 2018). 

Pada penelitian Salnus dan Arwie (2020), ubi ungu mengandung 

senyawa antosianin yang cukup tinggi dan stabil dengan hasil yang 

didapatkan pada pewarnaan SADT tipis menggunakan ekstrak ubi ungu 

dalam beberapa konsentrasi dan menunjukkan kualitas gambaran paling 

optimal di konsentrasi 80%, dikarenakan komponen senyawa antosianin 

mampu saling berinteraksi baik dengan sel eritrosit, selain itu sifat asam 

yang terkandung dalam antosianin memiliki kecenderungan yang sesuai 

dengan kondisi asam pada eritrosit yang membuat interaksi diantara 

keduanya semakin optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ekstrak buah karamunting untuk digunakan sebagai pewarna 

Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) tipis. Mengingat nilai jual reagen yang 

cukup mahal dan melihat keberadaan tumbuhan karamunting yang cukup 

melimpah, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
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pemanfaatan ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk.) sebagai alternatif pewarna Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) Tipis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk.) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dapat menjadi 

pewarna alternatif Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT) tipis? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Mengetahui pemanfaatan ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% dapat menjadi pewarna alternatif Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT) 

tipis. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis: 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan informasi serta sebagai acuan pembelajaran tentang 

pemanfaatan ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk.) sebagai pewarna apusan darah tepi. 

1.4.2 Manfaat praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

pewarna SADT tipis menggunakan ekstrak buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan untuk menguji pemanfaatan 

ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hask.) sebagai 

pewarna alternatif Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) tipis dengan 

pengamatan mikroskopis didapatkan gambaran eritrosit yang terwarnai jelas 

pada semua konsentrasi. Gambaran trombosit dan inti sel leukosit tampak 

jelas pada konsentrasi 100% dan semakin samar pada konsentrasi rendah. 

Sedangkan, sitoplasma dan granula leukosit hampir tidak terwarnai pada 

semua konsentrasi. 

Ekstrak buah karamunting paling optimal mewarnai pada konsentrasi 

100% namun tidak sebaik pewarna giemsa yang dapat mewarnai semua sel 

dengan jelas. 

6.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat membudidayakan tumbuhan 

karamunting karena tumbuhan karamunting memiliki banyak manfaat baik 

sebagai obat herbal dan sebagai pewarna alami yang bersifat lebih aman 

dari bahan-bahan kimia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variasi 

warna yang dapat dikombinasikan dengan buah karamunting sehingga 

semua sel darah dapat terwarnai dengan jelas. 

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses belajar 

mengajar tentang pemanfaatan ekstrak buah karamunting sebagai pewarna 

alami khusunya dalam bidang kesehatan. 
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